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ABSTRAK 

Jane Rahmadani : Kontribusi Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Tanah 

Datar 

Pembimbing  : Halkadri Fitra, SE, MM, Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kontribusi pajak 

restoran terhadap pendapatan asli daerah di Badan Keuangan Daerah Kabupaten 

Tanah Datar. Dalam penyusunan tugas akhir ini, metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 

dan wawancara. Sumber data yang digunakan berupa data sekunder yang peneliti 

dapatkan dari dokumen target dan realisasi penerimaan pendapatan asli daerah 

Kabupaten Tanah Datar dan data primer dari hasil wawancara. 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa rasio tingkat kontribusi 

pajak restoran mengalami fluktuasi dengan rata-rata sebesar 1,39 % dengan 

kriteria kontribusi sangat kurang. Pada tahun 2014 sampai tahun 2016 rasio 

kontribusi mengalami peningkatan dengan rasio berturut-turut 1,04 %, 1,21%, dan 

1,44%. Akan tetapi pada tahun 2017 rasio kontribusi mengalami penurunan 

sebesar 1,10% dan pada tahun 2018 tingkat rasio kontribusi mengalami 

peningkatan sebesar 2,17%. Hal tersebut disebabkan karena wajib pajak masih 

kurang memahami bagaimana cara menggunakan Self Assesment System, 

sehingga mereka belum melaporkan pajak restorannya, dan masih kurangnya 

sumber daya manusia di Badan Keuangan Daerah untuk memaksimalkan 

pemungutan pajak restoran tersebut.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan iuran wajib yang dipungut oleh pemerintah berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan serta sebagai perwujudan 

peran masyarakat atau wajib pajak untuk secara langsung dan bersama-sama 

melaksanakan keajiban perpajakan yang diperlukan untuk membiayai negara dan 

pembangunan nasional. 

Tujuan pembangunan nasional adalah untuk mewujudkan masyarakat 

yang adil dan makmur melalui peningkatan taraf hidup, kecerdasan dan 

kesejahteraan seluruh rakyat. Dalam pelaksanaan pembangunan nasional tersebut 

tidak terlepas oleh adanya pembangunan daerah. Sehingga untuk memperlancar 

pembangunan nasional diperlukan anggaran dari pemerintah negara yang 

diperoleh dari pemungutan pajak daerah. Untuk itulah pemerintah berupaya 

menggali setiap potensi yang bisa digunakan untuk meningkatkan dan 

mengoptimalkan penerimaan daerah. 

Adanya Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 1997  tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, membawa hal 

baru dalam pembangunan daerah dimana daerah diberikan kewenangan sendiri 

untuk mengelola kegiatannya yang meliputi, perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan 

daerah. Dengan kata lain, daerah berhak mengatur sumber daya daerahnya untuk 
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pencapaian perencanaan yang diharapkan. Dimana otonomi daerah memiliki 

peran sebagai upaya pemberdayaan daerah untuk mengambil keputusan sesuai 

dengan potensi dan kepentingan daerah itu sendiri. Menurut Puspitasari (2014:2), 

Pendapatan Asli Daerah menjadi salah satu indikator dalam mengukur 

keberhasilan dalam menyelenggarakan otonomi daerah, semakin tinggi PAD 

maka semakin tinggi pula kemampuan pemerintah daerah untuk membiayai 

kebutuhannya. 

Dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, Pajak Daerah merupakan 

salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang memberikan kontribusi 

terhadap penerimaan daerah dalam upaya peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

dapat dilakukan dengan intensifikasi maupun ekstentifikasi yang salah satunya 

adalah dengan meningkatkan efektivitas pemungutan yaitu dengan 

mengoptimalkan potensi yang ada serta terus diupayakan menggali sumber-

sumber pendapatan baru yang potensinya memungkinkan sehingga dapat dipungut 

pajak dan retribusinya (Halim, 2014:161). 

 Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu Kabupaten yang juga 

melaksanakan pemungutan daerah. Di dalam Peraturan Daerah Kabupaten Tanah 

Datar Nomor 6 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah, salah satunya pajak restoran 

merupakan pajak yang dikenakan atas pelayanan yang disediakan oleh restoran 

yang meliputi pelayanan penjualan makanan atau minuman yang oleh pembeli 

baik dikonsumsi langsung ditempat pelayanan maupun ditempat lain. Jenis 

restoran yang dikenakan pajak adalah restoran, rumah makan, kafetaria, warung, 

bar dan sejenisnya termasuk jasa boga atau katering yang pendapatannya melebihi 
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Rp. 350.000 perhari. Pajak restoran dibayarkan sendiri oleh wajib pajak. 

Kesadaran wajib pajak dalam membayarkan pajak restoran harus ditingkatkan, 

pemerintah Kabupaten Tanah datar harus berperan aktif dalam meningkatkan 

penerimaan pajak restoran di Kabupaten Tanah Datar. Dengan dilatarbelakangi 

oleh pemungutan pajak restoran yang masih kurang maksimal dikarenakan 

kurangnya kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya. Peran pajak 

restoran juga berpengaruh besar terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Tanah Datar ini. Di Kabupaten Tanah Datar ini kontribusi dari sektor pajak 

restoran merupakan salah satu pemasukan yang cukup besar terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD). 

Gambaran mengenai perkembangan realisasi pajak resroran dan pajak 

daerah lainnya di Kabupaten Tanah Datar dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 1. Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Kabupaten Tanah Datar Tahun 

2014-2018 

Pajak Daerah 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

Pajak Hotel 83.676.684 140.173.575 125.327.667 144.140.955 875.872.638 

Pajak Restoran 1.036.362.625 1.358.442.902 1.712.568.862 1.893.073.221 2.509.897.570 

Pajak Hiburan  9.146.200 5.800.000 9.943.500 300.000 19.745.000 

Pajak Reklame 123.563.728 130.227.364 164.182.294 144.602.906 152.450.339 

Pajak 

Penerangan 

Jalan 

5.925.985.241 6.403.664.512 6.710.326.411 9.605.990.317 109.00.599.942 

Pajak Parkir 0 0 0 0 0 

Pajak Air 

Tanah 
132.721.232 149.916.260 148.669.666 61.387.060 0 

Pajak Mineral 

Bukan Logam 

dan Batuan 

595.657.565 618.728.576 805.988.113 894.640.170 1.185.577.283 

Pajak Bumi 

dan Bangunan 

Perdesaan dan 

Perkotaan 

1.240.733.173 1.224.702.027 1.216.515.563 1.897.680.879 1.926.940.741 

Bea Perolehan  

Hak atas Tanah 

dan Bangunan 

310.389.600 851.793.543 877.550.300 1.881.578.850 2.276.228.725 

Jumlah 9.458.236.048 10.883.448.759 11.771.072.376 16.523.394.358 19.847.312.238 

Rata-rata 945.823.605 1.088.344.876 1.177.107.238 1.652.339.436 3.608.602.225 

Sumber : Badan Keuangan Daerah Kabupaten Tanah Datar(2019) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tiga penyumbang terbesar atas pajak 

daerah selama lima tahun terakhir yaitu Pajak Penerangan Jalan merupakan pajak 

yang memiliki kontribusi terbesar terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten 

Tanah Datar dengan Akumulasi Rp. 39.546.566.423 diikuti pajak restoran sebesar 

Rp. 8.510.345.180 dan terakhir pajak reklame sebesar Rp. 7.506.572.383. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pajak penerangan jalan memiliki kontribusi tertinggi 

diikuti dengan pajak restoran dan pajak reklame masing-masing diurutan kedua 

dan ketiga. 
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Jika ditinjau lebih lanjut, pengembangan potensi pajak restoran di 

Kabupaten Tanah Datar masih terbuka lebar terlihat dari penerimaan pajaknya 

selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2014-2018 cenderung meningkat dan pajak 

restoran ini juga sangat berpotensi dalam meningkatkan kontribusinya. Selain itu, 

pajak restoran selalu melampaui target yang ditetapkan oleh pemerintah daerah.  

Namun dalam penerimaannya terdapat kontradiksi antara peningkatan 

penerimaan pajak restoran dengan pertumbuhan penerimaan dan kendala yang 

dihadapi oleh Badan Keuangan Daerah Kabupaten Tanah Datar yang menandakan 

bahwa realisasi penerimaan pajak restoran belum optimal dan sangat berpengaruh 

kepada kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah. Sedangkan apabila dilihat 

target dan realisasinya, penerimaan pajak restoran selalu melampaui target yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah daerah Kabupaten Tanah Datar. 

Menurut keterangan dari Kepala seksi bagian Non PBB dan BPHTB di 

Badan Keuangan Kabupaten Tanah Datar dari 156 wajib pajak yang terdata baru 

hanya 107 wajib pajak yang membayarkan pajaknya yang tersebar di 14 

Kecamatan Kabupaten Tanah Datar. Wajib pajak yang masih kurang memahami 

bagaimana cara menggunakan Self Assesment System, dan Badan Keuangan 

Daerah Kabupaten Tanah Datar kekurangan sumber daya manusia dalam 

pemungutan pajak restoran. Sehingga kondisi tersebut sangat mempengaruhi 

kontribusi pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum realisasi penerimaan pajak restoran di 

Kabupaten Tanah Datar belum sesuai dengan potensi riil yang ada.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

mengetahui dan menulis masalah tersebut dalam bentuk tugas akhir dengan 

judul“Kontribusi Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Badan 

Keuangan Kabupaten Tanah Datar”. 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang timbul dari penelitian ini 

adalah bagaimana kontribusi pajak restoran terhadap pendapatan asli daerah di 

Badan Keuangan Kabupaten Tanah Datar ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, maka tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kontribusi pajak restoran 

terhadap pendapatan asli daerah di Badan Keuangan Kabupaten Tanah Datar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a) Dapat menambah pengetahuan serta wawasan yang berkaitan dengan 

kontribusi pajak restoran terhadap pendapatan asli daerah di Badan 

Keuangan Kabupaten Tanah Datar. 

b) Menambah pemahaman tentang kontribusi pajak restoran terhadap 

pendapatan asli daerah di Badan Keuangan Kabupaten Tanah Datar. 

2. Bagi pihak yang diteliti 

a) Memberikan informasi kepada pemerintah daerah tentang pentingnya 

kontribusi pajak restoran terhadap pendapatan asli daerah di Badan 

Keuangan Kabupaten Tanah Datar. 
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Diharapkan tugas akhir ini dapat memberikan masukan dan bahan 

pertimbangan bagi Badan Keuangan Daerah dalam kontribusi pajak restoran 

terhadap pendapatan asli daerah di Badan Keuangan Kabupaten Tanah Datar. 
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

Kontribusi penerimaan pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Tanah Datar tahun 2014 sampai dengan 2018, dari hasil perhitungan 

diketahui bahwa rasio tingkat kontribusi pajak restoran mengalami fluktuasi, 

dengan rata-rata sebesar 1,39 % dengan kriteria kontribusi sangat kurang. Pada 

tahun 2014 sampai tahun 2016 rasio kontribusi mengalami peningkatan dengan 

rasio berturut-turut 1,04 %, 1,21%, dan 1,44%. Akan tetapi pada tahun 2017 rasio 

kontribusi mengalami penurunan sebesar 1,10% dan pada tahun 2018 tingkat rasio 

kontribusi mengalami peningkatan sebesar 2,17%. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian pada pembahasan diatas maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut :.  

1. Pemerintah Daerah sebaiknya lebih meningkatkan kinerjanya baik dalam 

Sumber Daya Manusianya juga pendataan potensi-potensi pajak daerah 

dalam wilayahnya dengan lebih baik dan teratur, maupun terjun langsung 

melakukan pengawasan terhadap sumber-sumber pajak daerah secara 

berkala agar meminimalisasi penyimpangan dari oknum-oknum wajib 

pajak yang tidak tertib dalam pelaporan omset pendapatannya, serta 
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2. merangkul semua pihak yang berkepentingan terhadap Peraturan Daerah 

yang akan ditetapkan , guna mencegah terjadinya penolakan terhadap 

Perda yang telah disahkan. 

3. Melakukan penyuluhan atau pemberitahuan tentang pentingnya membayar 

pajak Daerah. Memberikan sanksi yang tegas dan nyata kepada wajib 

pajak yang tidak membayar pajak, sehingga akan menumbuhkan 

kepatuhan masyarakat sebagai wajib pajak dalam membayar pajak. 

4. Mempertahankan dan memprioritaskan strategi yang mempengaruhi 

peningkatan pendapatan pajak restoran agar kedepannya lebih baik dan 

efektif dalam proses pemungutan pajak restoran agar pencapaian targetnya 

terus meningkat. 

5. Badan Keuangan Daerah Kabupaten Tanah Datar perlu meningkatkan lagi 

manajemen pengelolaan dan pengolahan untuk sumber Pendapatan Asli 

Daerahnya sehingga dapat memberikan kontribusi yang besar bagi 

Pendapatan Asli Daerah.  
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